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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan mendeskripsikan pengaruh model 
pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy berbatuan Sparkol videoscribe terhadap 
kemampuan representasi matematis peserta didik. Metode yang digunakan adalah kuasi 
eksperimen menggunakan 3 kelompok yaitu kelas eksperimen 1 menggunakan model 
pembelajaran Diskursus Multy Representasi berbantuan sparkol videoscribe, kelas 
eksperimen 2 yang menggunakan model pembelajaran Diskursus Multy Representasi, dan 
kelas eksperimen 3 sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional 
yang masing-masing dipilih secara acak. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes kemampuan representasi matematis yang meliputi 3 aspek, yaitu representasi 
visual, simbolik, dan verbal. Teknik analisis data menggunakan komparasi secara statistik. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran DMR berbantuan sparkol 
videoscribe sama baiknya dengan model pembelajaran DMR terhadap kemampuan 
representasi matematis. Model pembelajaran DMR lebih baik dari model pembelajaran 
konvenional terhadap kemampuan representasi matematis.  
 




This study intended to examine and describe the effect of the Discourse Multy 
Representation learning model assisted by Sparkol Videoscribe on the mathematical 
representation abilities of the students. The method used is quasi-experimental using 3 
groups with the first experimental group using the Discourse Multy Representation learning 
model assisted by sparkol videoscribe, the second experimental group using the Multy 
Representation Discourse learning model, and the third experimental group as the control 
class using the conventional learning model, each of which is selected randomly. The 
instrument used in this study was a mathematical representation ability test which included 
3 aspects, namely visual, symbolic, and verbal representations. Data analysis techniques 
used statistical comparisons. The results of this study indicate that the DMR learning model 
assisted by sparkol videoscribe is as good as the DMR learning model on the ability of 
mathematical representation. DMR learning model is better than the conventional learning 
model for mathematical representation ability.  
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PENDAHULUAN 
 National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menetapkan lima standar 
kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh peserta didik, yaitu kemampuan 
pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi, kemampuan 
penalaran dan kemampuan representasi (Hutagaol, 2013; Effendi 2012). Representasi 
merupakan suatu konfigurasi yang dapat menggambarkan, melambangkan, atau mewakili 
sesuatu dalam suatu cara tertentu (Bani, 2016; Yekti, 2018; Zulfikar, 2019; Lahope, 
Tulandi, & Mongan, 2020). Kemampuan representasi matematis digunakan untuk 
membantu peserta didik dalam berpikir matematis dan mengkomunikasikan ide-idenya 
(Umar, 2012; Hutagaol, 2013; Handayani, 2015; Nadia & Isnarto, 2017). Terutama dalam 
berkomunikasi, kemampuan representasi matematis sangat penting antara lain 
representasi eksternal berupa gambar (model), simbol, grafik, maupun objek fisik (Saputri 
& Sari, 2017; Syafri, 2017; Rahmawati, 2020). Kemampuan representasi matematis juga 
dapat membantu peserta didik dalam pemecahan masalah matematika (Sabirin, 2014; 
Nahdi, 2017; Bagus, 2018). Kemampuan representasi matematis merupakan hal yang 
selalu muncul ketika seseorang mempelajari matematika (Sahara, 2017; Nursahara, 2017; 
Fitrianingrum & Basir, 2020). Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan representasi 
matematis merupakan kemampuan menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, grafik, 
diagram, persamaan matematis kedalam bentuk lain yang diukur dengan indikator 
kemampuan representasi matematis. Kemampuan ini penting dimiliki peserta didik dan 
perlu diberdayakan dalam pembelajaran matematika. Tabel 1 menunjukkan indikator 
kemampuan representasi matematis menurut Syafri (2017); Fitri, Munzir, & Duskri, (2017). 
Tabel 1. Indikator Kemampuan Representasi Matematis  
Representasi Bentuk-bentuk Operasional 
Visual  
(diagram, tabel, atau grafik) 
1. Menyajikan data atau informasi kembali dari representasi 
diagram, grafik, atau tabel 
2. Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan 
masalah 
Gambar 1. Membuat gambar pola geometri 
2. Membuat gambar untuk mengklarifikasi masalah dan 
memfasilitasi solusinya 




1. Membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi 
yang disediakan 
2. Menuliskan interpretasi dari suatu 
representasi 
3. Menuliskan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah 
matematika dengan kata-kata 
4. Menyusun cerita yang sesuai dengan representasi yang 
disajikan 
5. Menjawab pertanyaan menggunakan kata-kata atau teks 
tertulis 
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Salah satu cara yang dapat dilakukan agar peserta didik menguasai pelajaran 
sesuai dengan target yang akan dicapai dalam kurikulum adalah memilih model 
pembelajaran yang tepat. Penerapan model yang tepat dapat berpengaruh terhadap 
keberhasilan dalam proses pembelajaran (Kristin & Rahayu 2016; Sugiana et al., 2017; 
Mulyono, 2018; Yuliarti, 2018). Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan 
adalah model pembelajaran Diskursus Multy Representasi. Model pembelajaran Diskursus 
Multy Reprecentacy (DMR) bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik dengan 
menggunakan berbagai representasi dalam proses pembelajarannya, sehingga tepat 
digunakan dalam proses pembelajaran (Tristiyanti and Afriansyah 2017; Herman, Artinah, 
and Usdiyana 2017). 
Model pembelajaran kooperatif tipe Diskursus Multy Representasi yang selanjutnya 
disingkat DMR merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif(Tristiyanti and Afriansyah 
2017). Menurut Slavin penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi 
belajar para peserta didik dan dapat mengembangkan hubungan antar kelompok, 
penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang akademik, dan 
meningkatkan rasa percaya diri (Aulia, Zulhendra, & Jaya 2014; Mulyono, 2018). 
Tujuannya model pembelajaran kooperatif yaitu untuk bekerja sama dengan peserta didik 
lainnya, membuat hubungan positif, melatih kepercayaan diri, dan meningkatkan 
kemampuan belajar dengan kegiatan kelompok(Rosita and Leonard 2015; Subakti 2010). 
Model pembelajaran DMR (Diskursus Multy Reprecantacy) adalah model yang 
mengajarkan proses pemecahan masalah dan mengembangkan keterampilan pemecahan 
masalah. Model pembelajaran kooperatif tipe DMR merupakan model pembelajaran yang 
menekankan belajar dalam kelompok heterogen saling membantu, kerja sama 
memecahkan masalah, menyatukan pikirantguna memperoleh keberhasilan yang optimal 
(Tristiyanti and Afriansyah 2017). Menurut Sahyudin tahapan-tahapan model pembelajaran 
DMR yaitu : “persiapan, pendahuluan, pengembangan, penerapan, dan penutup”(Rostika 
and Junita 2017). 
Kelebihan dari Model Pembelajaran Diskursus Multy Representation (DMR) 
menurut Rostika dan Junita yaitu melatih peserta didik supaya mampu berinteraksi dan 
bekerjasama dengan teman kelompoknya dalam memecahkan suatu permasalahan, 
peserta didik akan lebih aktif dalam pembelajaran(Rostika and Junita 2017; Yandari and 
Nailah 2019), materi pembelajaran mudah dimengerti oleh peserta didik(Ulfah 2012; 
Situmorang 2014), pembelajaran lebih rileks dan menyenangkan dan terjadinya 
komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik(Rostika and Junita 2017; Anggoro, 
Harmianto, and Yuwono 2018). Kekurangan dari model Diskursus Multy Representasi yaitu 
membutuhkan waktu yang cukup lama karena dalam kegiatan eksplorasi media peserta 
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didik perlu adanya diskusi dan melakukan pencarian informasi dan Guru harus 
mempersiapkan media dan merencanakan pembelajaran dengan baik(Nurfaisah 2018). 
Sparkol videoscribe adalah salah satu media pembelajaran berbentuk video 
animasi terdiri dari serangkaian gambar mati disusun menjadi satu video. Memiliki 
karakteristik yang unik, sparkol videoscribe mampu memberikan konten pembelajaran 
dengan menggabungkan gambar, suara, grafis serta desain menarik sehingga membuat 
peserta didik menikmati pembelajaran. Fungsi dari Sparkol videoscribe tidak terbatas 
sehingga dapat dinyatakan untuk menarik perhatian pengunjung blog dan website, untuk 
penawaran Afilasi, untuk mempromosikan jasa online dan offline dan untuk media 
pembelajaran. 
Kenyataan di lapangan, kemampuan representasi matematis cenderung 
dikesampingkan oleh guru dalam proses pembelajaran matematika, seperti halnya yang 
terjadi di SMPN 3 Jati Agung. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta 
didik didapatkan informasi bahwa banyak peserta didik tidak menyukai pembelajaran 
matematika dan berasumsi bahwa matematika sulit untuk di pelajari. Peserta didik 
cenderung tidak dapat menjawab soal yang tidak sama dengan contoh yang diberikan oleh 
guru pada saat pembelajaran. Pada jawaban peserta didik hanya menempatkan angka 
yang dibutuhkan kedalam rumus serta untuk dapat meningkatkan pemahaman pola-pola 
matematika peserta didik memerlukan waktu serta bantuan untuk mengembangkan 
kemampuannya memahami pengetahuan baru. Berdsarkan permasalahan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan representasi matematis peserta didik kelas VII SMPN 3 
Jati Agung masih rendah. 
Penelitian sebelumnya banyak dilakukan seperti Tristiyanti & Afriansyah (2017); 
Budarsini, Suarsana, & Suparta (2018); Purwasih & Bernad (2018); Ahmad, Loka & Mutiah 
(2020) dimana DMR telah terbukti efektif dalam memberdayakan kemampuan representasi 
peserta didik dan juga hasil belajar lainnya seperti kemampuan komunikasi, pemecahan 
masalah hingga penguasaan konsep. Tapi ada yang berbeda dengan penelitian ini, yaitu 
menguji implementasi DMR berbatuan Sparkol Videoscribe, sehingga memberikan 
informasi baru tentang hasil dari implementasi DMR dan memberi kontribusi 
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam ilmu pendidikan. Implementasi model 
Diskursus Multi Representasi (DMR) dengan Sparkol Videoscribe dapat dijadikan alternatif 
solusi untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik. Hasil 
penelitian ini mendiskripsikan pengaruh model pembelajaran DMR berbantuan Sparkol 
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METODE 
Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen menggunakan 3 kelompok yaitu 
kelas eksperimen 1 menggunakan model pembelajaran Diskursus Multy Representasi 
berbantuan sparkol videoscribe, kelas eksperimen 2 yang menggunakan model 
pembelajaran Diskursus Multy Representasi, dan kelas eksperimen 3 sebagai kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran konvensional yang masing-masing dipilih secara acak. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan representasi 
matematis yang meliputi 3 aspek, yaitu representasi visual, simbolik, dan verbal. Teknik 
analisis data menggunakan komparasi secara statistik. Tabel 2 menunjukka desain 
penelitian. 
Tabel 2. Desain Penelitian Faktorial 1 X 3 
 Model Pembelajaran (Xi) 






Representasi Matematis (Y) 
X1Y X2Y X3Y 
Keterangan: 
Xi = Model Pembelajaran 
Y = Menyelesaikan soal-soal representasi matematis 
X1Y = Model pembelajaran DMR terhadap kemampuan menyelesaikan  
    soal-soal representasi matematis. 
X2Y = Model pembelajaran DMR berbantuan Sparkol videoscribe dalam 
               menyelesaiikan soal-soal representasi matematis. 
X3Y    = Model pemblajaran konvensional terhadap kemampuan menyelesaikan soal- soal    
representasi matematis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dilakukannya uji anava satu jalan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh dari ketiga sampel perlu dilakukannya uji normalitas dengan menggunakan 
metode Liliefors dan uji homogenitas dengan menggunakan uji Bartlet. Setelah diproses 
data berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya peneliti melakukan uji anava 
satu jalan. Hasil anava satu jalan disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Analisis Variansi (ANAVA) Satu Jalan 




Perlakuan (A) 14250,756 2 7125,38 
  
 
Galat (G) 28672,80 82 349,661 
Total (T)  84  
 
Dari perhitungan pengujian analisis data yang telah dilakukan diperoleh  = 21,620 
dan  3,108. Kemudian  tersebut dibandingkan dengan  . Nilai 
37 | EduSains: Jurnal Pendidikan Sains & Matematika, Vol.8 No.2; 2020 
>  maka  ditolak artinya terdapat pengaruh model DMR berbantuan sparkol 
videoscribe terhadap kemampuan representasi matematis. Untuk melihat manakah model 
pembelajaran yang secara signifikan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 
kemampuan representasi matematis, maka dilakukan uji lanjut pasca anava. 
Sebelum diakukan uji lanjut pasca anava dicari deskripsi data nilai tes dari masing-
masing sampel. Deskripsi data nilai tes kemampuan representasi matematis peserta didik 
kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Deskripsi Data Nilai Kemampuan Representasi matematis 
Kelas 
  
Ukuran Tendensi Sentral 
 
   
Eksperimen 1 96 44 73,366 74 67 13.727 
Eksperimen 2 93 44 71,300 68.5 67 17.959 
Kontrol 81 15 44,733 44 26 17.694 
 
Selanjutnya dilakukan uji lanjut pasca anava dengan metode Scheffe’ untuk mengetahui 
pengaruh yang signifikan antara ketiga sampel tersebut. Hasil uji komparasi ganda 
ditunjukkan pada Tabel 5. 










32,531  ditolak 
 
92,003  ditolak 
 
Berdasarkan hasil uji komparansi ganda pada masing-masing model pembelajaran, 
dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh interpretasi hasil sebagai berikut. 
1. Pada  :  vs  diketahui bahwa  = 0,184 dan  = 6,20. Berdasarkan 
perhitungan tersebut terlihat bahwa . Dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa  diterima, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
peserta didik dengan model pembelajaran DMR berbantuan sparkol videoscribe dengan 
model pembelajan DMR terhadap kemampuan representasi matematis. Berdasarkan 
Tabel 4 diketahui bahwa rata-rata peserta didik dengan model pembelajaran DMR 
berbantuan sparkol videoscribe yaitu 73,366 dan peserta didik dengan model 
pembelajaran DMR yaitu 71,300. Berdasarkan rata-rata tersebut dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran DMR berbantuan sparkol videoscribe sama baiknya 
dengan model pembelajaran DMR terhadap kemampuan representasi matematis.  
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2. Pada  : vs  diketahui bahwa  = 32,531 dan  = 6,20. Berdasarkan 
perhitungan tersebut terlihat bahwa . Dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa  ditolak, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 
peserta didik dengan model pembelajaran DMR berbantuan sparkol videoscribe dengan 
model pembelajan konvensional terhadap kemampuan representasi matematis. 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa rata-rata peserta didik dengan model 
pembelajaran DMR berbantuan sparkol videoscribe yaitu 73,366 dan peserta didik 
dengan model pembelajaran konvensional yaitu 44,733. Berdasarkan rata-rata tersebut 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran DMR berbantuan sparkol videoscribe 
lebih baik dari model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan representasi 
matematis. 
3. Pada  : vs  diketahui bahwa  = 92,003 dan  = 6,20. Berdasarkan 
perhitungan tersebut terlihat bahwa . Dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa  ditolak, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 
peserta didik dengan model pembelajaran DMRdengan model pembelajan 
konvensional terhadap kemampuan representasi matematis. Berdasarkan Tabel 4 
diketahui bahwa rata-rata peserta didik dengan model pembelajaran DMR berbantuan 
sparkol videoscribe yaitu 71,300 dan peserta didik dengan model pembelajaran 
konvensional yaitu 44,733. Berdasarkan rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran DMR lebih baik dari model pembelajaran konvensional terhadap 
kemampuan representasi matematis. 
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa penerapan model DMR berbantuan sparkol 
videoscribe tidak berbeda signifikan terhadap DMR tanpa sparkol videoscribe, namun 
berbeda signifikan dengan pembelajaran konvensional karena melalui DMR, peserta didik 
lebih terbantu untuk memahami materi. Hal ini karena peserta didik difasilitasi untuk 
mencari sumber literatur dalam memecahkan masalahnya secara mandiri. Ini sesuai 
dengan hasil penelitian Ahmad, Loka, & Mutiah (2020) dan Domu & Pesik (2020) dimana 
DMR efektif dalam pembelajaran karena peserta didik lebih leluasa dalam menggunakan 
sumber belajar, juga terfasilitasi untuk diskusi dalam kelompok. Namun di sisi lain, 
penerapan DMR juga menemui kendala, antara lain permesalahan peserta didik yang tidak 
semuanya aktif dalam pembelajaran, permasalahan peserta didik dalam menyimpulkan, 
dan menejemen waktu. Hal ini sesuai dengan penelitian Ahmad, Loka, & Mutiah (2020) 
yaitu masih ditemukan beberapa peserta didik yang masih belum berpartisipasi dalam 
proses pembelajaran seperti peserta didik sulit untuk berdiskusi dengan teman kelompok 
hal ini terlihat dari beberapa peserta didik yang masih bingung saat mengerjakan soal serta 
peserta didik belum memiliki kemampuan menyimpulkan dengan baik, sehingga masih 
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perlu bantuan dari guru. Penelitian Wahyuni,  Purwaningsih & Hadijah (2020) 
mengungkapkan bahwa selain memiliki banyak kelebihan, DMR juga memiliki beberapa 
kendala saat diterapkan dalam pembelajaran, yaitu Karena memerlukan persiapan dan 
tahapan belajar yang sistematis, sehingga waktu yang diperlukan lebih lama namun dari 
segi kualitas hasil belajar lebih besar pengaruhnya terhadap pemahaman siswa daripada 
pembelajaran konvensional. Sehingga DMR lebih efektif dalam capaian tujuan 
pembelajaran jika dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil hipotesis dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukan adanya pengaruh penggunaan model 
pembelajaran DMR berbantuan Sparkol Videoscribe terhadap kemampuan representasi 
matematis peserta didik. Pengaruh yang diperoleh dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran DMR berbantuan sparkol videoscribe sama baiknya dengan model 
pembelajaran DMR terhadap kemampuan representasi matematis,model pembelajaran 
DMR lebih baik dari model pembelajaran konvenional terhadap kemampuan representasi 
matematis dan model pembelajaran DMR lebih baik dari model pembelajaran konvensional 
terhadap kemampuan representasi matematis. Kepada pendidik diharapkan model 
pembelajaran DMR berbantuan sparkol videoscribe dapat dijadikan pertimbangan dalam 
proses pembelajaran untuk kemampuan representasi matematis dan bagi peneliti semoga 
apa yang diteliti dapat dilanjutkan oleh peneliti lain dengan penelitian lanjutan dengan 
penggunaan model matematika yang lebih menarik dan mudah dipahami, dan dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika yang berbeda. 
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